
 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini berguna untuk menunjang keaslian dari penelitian ini, 

maka peneliti berusaha meninjau kembali beberapa penelitian yang relevan 

dengan masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan penelusuran penyusun sampai 

saat ini sudah banyak karya ilmiah yang membahas tentang pendidikan karakter. 

Adapun karya ilmiah yang mengkaji tentang pendidikan karakter diantaranya: 

Penelitian Ratna Sari dalam skripsinya pada tahun 2012 di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta tentang pendidikan karakter dengan judul Kajian 

Materi Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Upin dan Ipin. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research), mengungkapkan penelitian 

ini bersifat deskriptif kualitatif dengan analisis isi (content analisys). Berdasarkan 

penelitian tersebut dalam film animasi Upin dan Ipin terdapat materi pendidikan 

karakter yang terkandung di dalamnya yaitu meliputi religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 

Melihat penelitian tentang nilai nilai pendidikan akhlak yang dibuat oleh 

Rini Hajarwati yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Sang 

Pencerah Karya Akmal Nasery Basral pada Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta tahun 2011. Penelitian yang tergolong penelitian kepustakaan dan 
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menggunakan metode analisis datanya dengan analisis isi ini mengungkapkan 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel tersebut. Nilai nilai 

tersebut meliputi akhlak kepada Allah, b) akhlak kepada Rasulullah, c) akhlak 

kepada diri sendiri (pribadi) d) akhlak dalam keluarga, e) akhlak bermasyarakat, 

dan f) akhlak bernegara. Selain itu dalam penelitian ini berhasil diungkapkan 

bahwa ada relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak tersebut dengan Pendidikan 

Agama Islam. 

Menelaah penelitian yang dilakukan oleh Agus Firmansyah tentang 

pendidikan karakter dalam skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Islami dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2011. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan hermeutika. Sedangkan dalam pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisis isi (Content Analisys). Hasil 

penelitian menunjukkan : 1) ada pesan pendidikan karakter islami dalam novel 

Bumi Cinta yaitu pertama, karakter kepada Allah yang meliputi cinta kepada 

Allah, berdoa, taubat, ridha, tawakkal, syukur, dan shalat. Kedua, karakter 

terhadap diri sendiri yang meliputi tanggung jawab, mandiri, disiplin, jujur, 

hormat, santun, percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah. Ketiga, 

Karakter terhadap sesama masyarakat yang meliputi kasih sayang, peduli, 

menjenguk orang sakit, dan kerjasama. Keempat, karakter terhadap lingkungan 

yang meliputi memakmurkan masjid dan mengajarkan ilmu agama kepada anak-

anak. 2) ada relevansi yang sangat erat antara nilai-nilai pendidikan karakter 
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islami dengan pendidikan nasional. Keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu 

menciptakan insan kamil yang cerdas dan berakhlak mulia. 

Demikian pula penelitian Mukhlis Wahyudi tentang Nilai-Nilai 

pendidikan dalam Kasidah Burdah karya Imam Al-Bushiri tahun 2008 di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini mendeskrepsikan dan 

menganalisis nilai-nilai pendidkan Islam yang terkandung dalam Kasidah burdah 

serta relevansinya terhadap pendidikan Islam pada masa sekarang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan dengan mengambil latar syair karya Imam Al-

Bushiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Syair-syair dalam kasidah 

burdah sarat akan kandungan nilai-nilai pendidikan Islam yang meliputi nilai-nilai 

pendidikan akidah, syariah dan akhlak. 2). Relevansinya dengan pendidkan Islam 

terletak pada tujuan yang terkandung di dalamnya, yaitu ajaran untuk meneladani 

Nabi serta mengkaji segala sesuatu yang berada dalam Al-Quran, supaya menjadi 

manusia yang berkepradian Muslim. 

Juga penelitian Muhammad Abdul Muhith, tentang nilai pendidikan 

karakter Islami berbasis budaya Jawa pada tahun 2011 di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Nilai Pendidikan Islami Berbasis Budaya Jawa (Kajian 

Terhadap buku Gusti Ora Sare 65 Mutiara Nilai Kearifan Budaya Jawa Karya 

Pardi Suratno dan Henniy Astiyanto). Penelitian ini termasuk kepustakaan dan 

menggunakan metode content analisis.  Penelitian ini menghasilkan bahwa: 

karakter kepada Allah berupa, syukur, tawakal dan berdoa; 2) karakter terhadap 

diri sendiri berupa sabar, rendah hati, perwira, lapang dada, mawas diri; 3) 

karakter dalam keluarga, berupa berbuat baik kepada orang tua; 4) karakter dalam 
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bermasyarakat  berupa tolong menolong, tenggang rasa, rukun dan mendamaikan 

perselisihan. 

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka di atas, terdapat beberapa  

persamaan dengan penelitian ini diantaranya, tentang objeknya yang mengambil 

tema pendidikan karakter. Selain itu ada persamaan pada metodologi penelitian 

dengan menggunakan penelitian kepustakaan dan menggunakan analisis isi 

dengan langkah-langkah: 1) menentukan arti langsung; 2) memperjelas arti-arti 

yang implisit; 3) menentukan tema; 4) memperjelas arti-arti simbolik dalam teks. 

Sedangkan letak perbedaan dengan penelitian-penelitian di atas adalah pada 

subjeknya.  Di dalam penelitian ini subjeknya  adalah ayat-ayat  Ḥiwār al-Ābā` 

ma’a al-Abnā` yang ada dalam Alquran. sejauh pengetahuan peneliti, penelitian 

ini berada dalam posisi menambah dan memperkaya karya ilmiah dalam bidang 

pendidikan karakter dari penelitian-penelitian yang sebelumnya. Karena pada 

penelitian sebelumnya tersebut berkisar pada kajian tentang pendidikan karakter 

tentang buku dan novel maupun film, sedangkan yang fokus membahas secara 

rinci dan mendetail tentang pendidikan karakter yang terdapat dalam dalam ayat-

ayat  Ḥiwār al-Ābā` ma’a al-Abnā` yang ada dalam Alquran belum penyusun 

dapati. 

B. Kerangka Teori 

1. Nilai dan Pendidikan Karakter 

a. Nilai 

Nilai dalam bahasa Inggris disebut value dari bahasa yunani valere 

yang berarti berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat (Bagus, 
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2002: 713). Sedangkan dalam bahasa Indonesia nilai berarti harga 

(taksiran, perbandingan), harga, derajat (pandangan), angka, mutu 

(Badudu dan zain, 1994: 944). Sedangkan menurut istilah nilai adalah 

segala sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan yang 

hendak dicapai (Taher, 1976: 91). 

Menurut brubacher nilai dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Nilai instrumental, yaitu nilai yang dianggap baik karena 

bernilai untuk sesuatu yang lain. Nilai itu terletak pada 

konsekuensi-konsekuensi pelaksanaannya dalam mencapai 

nilai yang lain. 

2) Nilai intrinsik, yaitu nilai yang dianggap baik tidak untuk 

sesuatu yang lain, melainkan di dalam  dan darinya sendiri 

(Syam, 1986: 137). 

b. Pendidikan Karakter 

Kata karakter berasal dari bahasa latin kharakter, kharassein, dan 

kharak yang artinya tools for marking, to engrave dan pointed stake. 

Kata ini mulai banyak digunakan pada abad ke 14 dalam bahasa 

perancis caratere, kemudian masuk dalam bahasa Inggris menjadi 

character, lalu masuk dalam bahasa Indonesia karakter (Elmubarok, 

2008: 102). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter adalah 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain. Sedangkan Scerenko mendefinisikan 

karakter sebagai ciri-ciri atau atribut yang membentuk dan 
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membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan kompleksitas mental dari 

seseorang, suatu kelompok atau bangsa (Samani dan Hariyanto, 2011: 

42).  

Maka dalam hal ini karakter dapat dipahami sebagai nilai dasar 

yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 

hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan 

orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam 

kehidupan sehari-hari (Samani dan Hariyanto, 2011: 43). Menurut 

Thomas Lickona, karakter terbentuk dari tiga macam bagian yang 

saling berkaitan yaitu pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku 

moral. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan, 

menginginkan kebaikan dan melakukan kebaikan –kebiasaan pikiran, 

kebiasaan hati, kebiasaan perbuatan. Ketiganya penting untuk 

menjalankan hidup yang bermoral (Lickona, 1991: 51).     

Dalam pengertian sederhana pendidikan karakter adalah hal positif 

apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada siswa yang 

diajarnya. Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai 

pendidikan yang mengembangkan karakter yang mulia (good 

character) dari peserta didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan 

nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab dalam 

hubungan dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya 

terhadap Tuhannya. Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

pendidikan karakter di sini ialah proses pemberian tuntunan kepada 
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peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 

dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa (Samani dan 

Hariyanto, 2011: 43-45). 

Menurut Foerster, pencetus pendidikan karakter dan peadog 

Jerman, terdapat empat ciri dasar dalam pendidikan karakter, yaitu:  1) 

Keteraturan interior yang setiap tindakan diukur berdasar herarki nilai. 

2)   Koherensi yang yang memberi keberanian, membuat seseorang 

teguh pada prinsip, tidak mudah terombang ambing pada situasi baru 

atau takut akan resiko. 3) Otonomi yang dalam hal tersebut seseorang 

menginternalisasikan aturan dari luar sampai menjadi nilai-nilai bagi 

pribadi. 4) Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan 

seseorang guna mengingini apa yang dipandang baik, sedangkan 

kesetiaan merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang 

dipilih (Muslich, 2014: 127-128). 

Pendidikan karakter disebut juga dengan pendidikan nilai. Dalam 

pelaksanaanya nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

budaya dan karakter bangsa menurut Kemendiknas adalah sebagai 

berikut: 

1. Religius, merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. 
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2.  Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan pekerjaan. 

3. Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dengan dirinya. 

4. Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 

tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif, berpikir dalam melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis, cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

Negara diatas kepentingan diri dan kelompoknya. 
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11. Cinta tanah air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi, politik dan bangsa. 

12. Menghargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat dan mengakui serta menghormati keberhasilan 

orang lain. 

13. Bersahabat/komunikatif, tindakan yang memperlihatkan 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta damai, yaitu sikap, perkataan dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya. 

15. Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16. Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu ingin 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 

disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 
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18. Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya 

dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 

(alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha 

Esa. (Samani dan Hariyanto, 2011: 52)  

Kedelapan belas butir nilai karakter tersebut  adalah butir nilai 

yang teridentifikasi oleh kemendiknas yang bersumber dari nilai 

agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. Dalam 

praktiknya, guru, sekolah atau lembaga pendidikan diperbolehkan 

untuk menambah, mengurangi, atau menyesuaikan nilai-nilai karakter 

yang dibina di lembaganya (Sulistyowati, 2012: 32). 

Selain kedelapan belas butir nilai tersebut, ada beberapa butir nilai 

dari sumber lain yang bisa dijadikan acuan dalam melaksanakan 

pendidikan karakter. Antara lain dari direktorat Pendidikan Lanjutan 

Pertama Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menginventarisaasi Domain Budi 

Pekerti Islami sebagai nilai-nilai Karakter yang seharusnya dimiliki 

dan ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari oleh warga sekolah Islam 

dimana nilai tersebut terdiri dari budi pekerti terhadap Tuhan, terhadap 

diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap orang lain, terhadap 

masyarakat dan bangsa, serta terhadap alam lingkungan. Dari beberapa 

budi pekerti terhadap masing-masing domain tersebut terdapat nilai-

nilai karakter yang sesuai dengan Alquran dan hadis yang sudah 
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teridentifikasi dan beberapa nilai-nilai yang masih bisa digali lebih 

lanjut (Samani dan Hariyanto, 2011: 48-49). 

c. Pendidikan Islam 

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pendidikan karakter 

sebenarnya merupakan inti dari pendidikan Islam. Oleh karena itu, 

kajian pendidikan karakter dalam Islam tidak bisa dilepaskan dari 

kajian pendidikan Islam pada umumnya (Marzuki, 2015: 13). 

Atiyah al-Abrasy berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

pendidikan Islam, bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala 

macam ilmu yang belum mereka ketahui, akan tetapi mendidik akhlak 

dan jiwa mereka, lalu menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), 

kemudian membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, 

mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci ruhnya, 

ikhlas dan jujur. Jadi selain berupa ilmu pengetahuan, yang terpenting 

adalah akhlak mulia dan rasa keutamaan (Nata, 2008: 15) 

Untuk melengkapi pemahaman tentang pendidikan Islam, berikut 

ini akan dikemukakan beberapa karakteristik pendidikan Islam, 

diantaranya : 

1. Pendidikan Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari ajaran Islam, karena melalui pendidikan Islam inilah 

seseorang akan menjadi seorang muslim yang memiliki bekal 

yang cukup untuk melaksanakan ajaran. 
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2. Pendidikan Islam bertujuan menciptakan peserta didik yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah, berbudi pekerti luhur, 

serta memiliki pengetahuan yang cukup tentang sumber ajaran 

dan sendi-sendi Islam lainnya. Pada saat bersamaan, 

pendidikan Islam dapat dijadikan bekal untuk mempelajari 

berbagai bidang ilmu lainnya sehingga akan memperkuat 

pembentukan karakter dan keilmuan. 

3. Pendidikan Islam tidak hanya menitik beratkan pada 

penguasaanpada penguasaan kompetensi yang bersifat kognitif, 

tetapi yang lebih penting adalah pencapaian pada aspek afektif 

(sikap) dan psikomotor (perilaku). Hasil dari pendidikan Islam 

adalah sikap dan perilaku (karakter) peserta didik sehari-hari 

yang sejalan dengan ajaran Islam. 

4. Pendidikan Islam dan seluruh ajaran Islam pada umumnya, 

didasarkan pada dua sumber pokok ajaran Islam yaitu Alquran 

dan hadis. Sementara itu ulama mengembangakan prinsip-

prinsip pendidikan Islam yang lebih terperinci dan detail dalam 

bentuk fikih dan hasil ijtihad lainnya. 

5. Prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam tertuang dalam tiga 

kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syariah dan akhlak. 

Jika pendidikan Islam seperti ini diimplementasikan dengan 

baik, dengan cara mendasari peserta didik dengan fondasi 

(akidah) yang kokoh lalu mendorongnya untuk melaksanakan 
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semua ketentuan Allah dan Rasul-Nya (syariah) secara utuh. 

Dengan demikian akan terbentuk peserta didik yang memiliki 

karakter (akhlak) mulia yang utuh, baik dalam hubungan 

kepada Tuhan maupun hubungan kepada manusia, serta 

memiliki pengetahuan dan kreatifitas yang memadai. 

6. Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah terbentuknya peserta 

didik yang memiliki akhlak mulia (manusia berkarakter). 

Tujuan ini adalah tujuan yang sebenarnya dari misi diutusnya 

Nabi. Dengan demikian pendidikan akhlak (pendidikan 

karakter) adalah jiwa dari pendidikan Islam (Marzuki, 2015: 

13-14). 

d. Pendidikan karakter dalam Islam 

Seperti dijelaskan di atas bahwa karakter identik dengan akhlak. 

Dalam prespektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan buah 

yang dihasilkan dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) 

yang dilandasi oleh fondasi akidah yang kokoh. Jadi tidak mungkin 

karakter mulia akan terwujud pada diri seseorang jika tidak memiliki 

akidah dan syariah yang benar.  

Pendidikan karakter dalam Islam atau akhlak Islami pada 

prinsipnya didasarkan pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu 

Alquran dan sunnah Nabi. Dengan demikian, baik dan buruk dalam 

karakter Islam memiliki ukuran yang standar, yaitu menurut Alquran 

dan sunnah Nabi, bukan menurut ukuran atau pemikiran manusia pada 
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umumnya. Sebab jika ukurannya adalah menurut akal manusia maka 

baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Pun demikian, Islam tidak 

mengabaikan adanya standar atau ukuran lain selain Alquran dan 

sunnah Nabi untuk menentukan nilai-nilai karakter manusia. Standar 

lain yang dimaksud adalah akal, nurani, serta pandangan umum 

(tradisi) yang disepakati nilainya oleh masyarakat (Marzuki, 2015: 29-

31). 

Secara umum kualitas karakter dalam prespektif Islam dibagi 

menjadi dua yaitu karakter mulia (al-akhlāq al-mahmūdah) dan 

karakter tercela (al-akhlāq almadzmūmah). Sedangkan ruang lingkup 

pendidikan karakter dalam Islam dibagi menjadi dua bagian yaitu, 

karakter kepada khalik (yang selanjutnya disebut dangan istilah habl 

mina-llāh) dan karakter terhadap makhluk (selain Allah). Karakter 

terhadap makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa macam, seperti 

karakter terhadap sesama manusia (yang selanjutnya disebut dengan 

istilah habl mina-nnās), karakter terhadap makhluk hidup selain 

manusia (seperti hewan dan tumbuhan), serta terhadap benda mati 

(lingkungan dan alam semesta).  Di dalam Alquran banyak contoh 

mengenai karakter terhadap Allah yaitu mentuhidkan-Nya (QS. Al-

Ikhlas:1-4), menaati perintah Allah atau bertakwa (QS. Āli Imrān: 

132.). Selain itu Alquran juga banyak mengaitkan akhlak kepada Allah 

dan kepada Rasulullah (QS. At-Taubah: 24), (An-Nisā`: 59). Islam 

juga mengajarkan berakhlak kepada diri sendiri, seperti kewajiban 
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menjaga kesucian lahir dan batin (QS. At-Taubah:108), memelihara 

kerapian (QS. Al-A’rāf: 31). Selanjutnya setiap muslim juga harus 

membangun karakter dalam lingkungan keluarganya. Seperti contoh 

berbakti kepada orang tua dan berkata lemah lembut kepada mereka 

(QS. Al-Isrā’: 23). Dan masih banyak yang lain contoh di dalam 

Alquran tentang karakter yang mulia (Marzuki, 2015: 32-34). 

e. Teori Pendidikan Ayah Terhadap Anak 

Ayah memiliki kedudukan yang penting dan mulia dalam syariat 

Islam. Ayah adalah kepala keluarga yang memimpin ibu, anak-anak 

dan pelayan. Ayah bertanggung jawab terhadap mereka dan akan 

dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah sebagaimana Rasulullah 

bersabda. 

Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan dimintai 

pertanggungjawaban terhadap apa yang  kamu pimpin. Seorang 

suami (ayah) adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, dan 

ia akan dimintai pertanggungjawaban terhadap apa yang telah 

dipimpinnya atas mereka (H.R. Muslim). 

 

Berdasarkan atas tanggung jawab inilah, ayah memikul beban 

sebagai pembentuk generasi Islam yang saleh (Baharits, 2005: 54). 

Pada hakikatnya kepribadian ayah akan berpengaruh terhadap 

strategi-strategi yang dipilih ayah dalam mendidik anaknya, salah 

satunya adalah keteladanan. Keteladanan merupakan sarana 

pendidikan yang paling penting. Hal ini terjadi karena secara naluriah 

dalam diri anak ada potensi untuk meniru hal-hal yang ada di 

sekitarnya. Pada usia dini keteladanan orang tua sangat berpengaruh 
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terhadap kepribadian anak. Segala yang dilakukan oleh orang tua 

dianggapnya selalu benar dan paling baik. Maka secara otomatis anak 

akan mudah menirunya (Baharits, 2005: 54). Menurut Ibnu Qayyim, 

tanggung jawab terhadap anak, terutama dalam hal pendidikannya, 

berada di pundak orang tua dan pendidik, apalagi jika anak tersebut 

masih berada pada awal masa pertumbuhannya. Pada awal 

pertumbuhannya, anak kecil sangat membutuhkan pembimbing yang 

selalu mengarahkan akhlak dan perilakunya karena anak belum 

mampu membina dan menata akhlaknya sendiri. Anak sangat 

membutuhkan pembina dan qudwah (teladan) yang bisa dijadikan 

panutan baginya (Hijazy, 2001: 80). 

Agama Islam mengajarkan bahwa ayah harus memperhatikan anak, 

mendidik dan mendisiplinkannya dengan baik. Sebagaimana dalam 

hadis disebutkan bahwa Rasulullah bersabda: 

Seseorang yang membina anaknya adalah lebih dari pada ia 

bersedekah satu sha’  (H.R. At-Tirmidzi).  

 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah saw pernah 

bersabda :  

Tiada pemberian yang lebih utama yang diberikan ayah kepada 

anaknya kecuali kesopanan yang baik.(H.R. At-Tirmidzi). 

 

Ada beberapa tanggung jawab pokok dari orangtua (terutama ayah) 

terhadap anaknya. Secara garis besar, tanggung jawab orang tua 

terhadap anaknya adalah 1) menerima kehadiran anak sebagai amanah 

dari Allah; 2) mendidik anak dengan cara yang baik; 3) memberikan 
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cinta dan kasih sayang kepada anak; 4) bersikap dermawan kepada 

anak; 5) tidak membeda-bedakan antara anak laki-laki dan anak 

perempuan dalam hal kasih sayang dan pemberian harta; 6) 

mewaspadai segala sesuatu yang mungkin memengaruhi pembentukan 

dan pembinaan anak; 7) tidak menyumpahi anak; 8) menanamkan 

akhlak mulia kepada anak (Marzuki, 2015: 75). 

Ada empat nasihat Al-Ghazali terkait tentang pendidikan karakter 

terhadap anak: 

1. Hendaknya anak-anak dibiasakan dengan karakter yang terpuji 

dan perbuatan yang baik (berani, sabar, rendah hati, hormat 

kepada orang yang lebih tua) serta dijauhkan dari perbuatan 

yang buruk dan rendah (perkataan kotor, congkak).  

2. Hendaknya karakter dan perbuatan baik anak didorong untuk 

berkembang dan anak selalu dimotivasi untuk berbuat baik dan 

berkarakter mulia. 

3. Hendaknya jangan mencela anak dan mengumpatnya ketika ia 

berbuat kesalahan (dosa). 

4. Kepada anak-anak yang sudah dewasa (baligh) hendaknya 

diajarkan hukum-hukum syariah dan masalah-masalah 

keagamaan (Jumbulati dan At-Tuwaanisi, 2002: 152-154) 

 


